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Ikan rucah adalah ikan dengan kadar protein tinggi dan harga yang murah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level suplementasi tepung ikan rucah
terhadap produktivitas itik petelur. Percobaan ini menggunakan 60 ekor itik
Mojosari unru 24 minggu. Perlakuan pakan yang diberikan pada itik yaitu sebagai
berikut; PO, P1, P2 dan P3 dengan masing-masing mengandung 0; 2,5; 5 dan 7,5%
TIR. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang diamati
yaitu kandungan nutrisi pakan, konsumsi BK, PK, minum, dan PBBH. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tepung ikan rucah berberbeda nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi BK sebanyak 123,85; 127,05; 130,19 dan 131,93 g. Konsumsi PK
berberbeda nyata (P<0,05) dengan presentase 14,29; 14,54; 14,79 dan 15,04%.
Konsumsi air minum tidak berberbeda berberbeda nyata (P>0,05) dengan jumlah
912,23 911; 898 dan 911,33 ml. PBBH tidak berberbeda nyata (P>0,05) sebanyak
0,79; 0,93; 0,91 dan 0,87 g. Kesimpulan bahwa tepung ikan rucah berberbeda
terhadap konsumsi BK dan PK, tetapi tidak berberbeda terhadap konsumsi air
minum, dan PBBH.

Trash fish is fish with high protein content and low price. This research aims to
determine the level of trash fish meal supplementation on the productivity of laying
ducks. This experiment used 60 Mojosari ducks in 24 weeks. The feed treatment given
to ducks is as follows; PO, P1, P2 and P3 each containing 0; 2.5; 5 and 7.5% TIR. The
method used in this research is an experimental method with a Completely
Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. The
parameters observed were feed nutritional content, PK consumption, PK
consumption, drinking consumption, and PBBH. The results showed that trash fish
meal had a significant effect (P<0.05) on BK consumption of 123.85; 127.05; 130.19
and 131.93 grams. PK consumption had a significant effect (P<0.05) with a
percentage of 14.29; 14.54; 14.79 and 15.04%. Drinking water consumption had no
significant effect (P>0.05) with a number of 912.23 911; 898 and 911.33 ml. PBBH
had no significant effect (P>0.05) at 0.79; 0.93; 0.91 and 0.87 grams. The conclusion
was that trash fish meal had an effect on BK and PK consumption, but had no effect
on drinking water consumption and PBBH.
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A. PENDAHULUAN
Itik adalah unggas yang dapat mencerna serat kasar tinggi diantara ungags

lainnya yaitu ayam. DiIndonesia Itik berkembang di beberapa daerah dan biasanya
nama itik tersebut disesuaikan dengan tempat dikembangkan. Daerah tegal maka
itiknya dinamai itik tegal, begitu juga dengan itik magelang dan itik mojosari. Ketiga
itik tersebut adalah itik penghasil telur dan penghasil telur terbanyak adlah itik
mojosari. Telur Itik mempunyai kelebihan yaitu produksi telurnya lebih lama dari
pada ayam, tingkat kematian rendah lebih tahan terhadap penyakit. Itik mampu
bertelur dengan pakan yang kualitas rendah sehingga pengadaan pakan itik tidak
terlalu sulit [1].

Permasalahan yang kerap terjadi ialah menurunnya produktivitas itik
petelur. Penurunan produksi telur karena menurunnya kualitas pakan yang
peternak rendah. pakan yang diberikan oleh peterak biasanya campuran menir,
dedak dan konsentrat. Campuran pakan ini mengandung sumber enerji yang tinggi
dan rendah kadar protein kasar. Protein kasar yang tinggi hanya diperoleh dari
konsentrat. Kualitas pakan yang rendah akan menurunkan konsumsi pakan,
konsumsi minum dan juga pertambahan berat badan. Untyk mengatasi rendahnya
kadar protein pada pakan perlu ada alternative pakan tambahan yang mengandung
protein kasar yang tinggi misalnya ikan rucah.

Ikan rucah adalah hasil saping nalayan yang menangkap ikan. Ikan rucah
berbentuk ikan kecil dan mempunyai harga yang murah karena tidak dikonsumsi
oelh manusia. Ikan rucah biasanya dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak
atau ikan, berupa tepung ikan. Produksi ikan rucah di Kabupaten Purworejo pada
tahun 2020, saat musim puncak produksi mencapai 3.650 ton/tahun sedangkan
musim paceklik sekitar 260 ton/tahun. Harga ikan rucah di Kabupaten Purworejo
pada tahun 2020 yaitu Rp. 7.000/kg [2].

Nutrisi yang terkandung pada ikan rucah memiliki protein kasar yang sangat
tinggi yaitu 58,97%, 27,89% abu, 6,54% lemak kasar dan 1,64% serat kasar
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan produksi ternak [3]. Berdasarkan uraian
tersebut ikan rucah memiliki potensi yang dapat meningkatkan produktivitas itik
petelur. Ikan rucah dapat diberikan secara langsung maupun dalam bentuk tepung.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung ikan rucah
terhadap produktivitas itik petelur.

B. MATERI DAN METODE
1) Materi
Penelitian dilakukan selama 2 Bulan (8 minggu) pada bulan Juni-Agustus
2021 di peternakan itik yang berada di Kec. Butuh, Kab. Purworejo.
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2)

Bahan penelitian adalah itik Mojosari betina umur 24 minggu sebanyak 60
ekor. Pakan komplit terdiri dari: konsentrat dari PT. Japfa Comfeed (super red)
Indonesia sebanyak 118.000 g, dedak padi 118.000 g, menir 236.000 g sebagai
pakan utama dan tepung ikan rucah sebanyak 20.000 g sebagai suplementasi.
Kendang yang digunakan sebanyak 12 petak yang disusun bersejajar dengan
ukuran setiap petak yaitu panjang 75 cm, lebar 75 cm dan tinggi 75 cm dengan
kapasitas 3 ekor. Tempat pakan kapasitas 500 g dan tempat minum kapasitas 1
liter masing-masing sebanyak 20 buah, blender 1 buah kapasitas 1 liter
digunakan untuk membuat tepung ikan rucah, 1 gelas ukur plastik kapasitas 1
liter, ayakan sebanyak 2 buah untuk mengayak tepung ikan rucah setelah
diblender, timbangan ketelitian 10 g dan timbangan dengan ketelitian 1 g serta
egg tray sebanyak 10 buah untuk tempat telur
Metode

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3 ekor itikpetelur.
Perlakuan yang diberikan adalah suplementasi Tepung Ikan Rucah (TIR) level 0,
2,5, 5 dan 7,5% dari berat total pakan komplit. Itik petelur ditempatkan secara.
Pemberian pakan dengan perbandingan 2 menir: 1 dedak: 1 konsentrat. Itik per
hari 160 g/ekor, satu petak terdiri dari 3 ekor itik petelur. 160 g x 3 = 480
g/petak.

P0: 480 g pakan komplit+ 0% TIR = 0 g (TIR)

P1:480 g pakan komplit+ 2,5% TIR= 12 g (TIR)

P2:480 g pakan komplit+ 5,0% TIR= 24 g (TIR)

P3:480 g pakan komplit+ 7,5% TIR= 36 g (TIR)

Kandungan nutrisi bahan ransum disajikan di Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Ransum

No Bahan Nutrisi(%) EM
Pakan Air BK PK SK LK Abu  (kkal)

1 Konsentrat 6,331 - 34,721 8,141 1,181 34,121 26002
2 Menir 12,981 - 8,861 0,10t 1,181 6,841 29402
3 Dedak 10,221 - 10,28t 20,18t 991t 10,81t 27502
4 TIR 11,851 - 10,02t 29,23t 1,30t 57,71t 27002

Sumber: 1. Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan UNDIP, 2021
2. Komposisi Pakan Indonesia 2019

Persiapan penelitian ini dibagi 3 tahapan meliputi:

1.

Persiapan kandang itik petelur beserta perlengkapannya, seperti tempat
pakan dan minum, serta penerangan.
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2.  Pembuatan tepung ikan rucah melalui beberapa proses antara lain pemilihan
bahan, pengeringan dan penggilingan. Ikan rucah diperoleh dari pasar ikan.
Ikan rucah segar dikeringkan dengan cara diangin-anginkan untuk menjaga
nutrisi agar tidak rusak, kemudian digiling dan diayak.

3. Pengadaan itik petelur dari berasal dari Kecamatan Kledung, Kabupaten
Temanggung, Jawa Tengah dan pakan komplit itik yang terdiri dari: menir,
dedak padi, konsentrat dari PT. Japfa Comfeed (super red) Indonesia.

Pelaksaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu yang dilakukan setelah produksi
telur itik mencapai 50% pada umur 24 minggu. Masa adaptasi selama 2 minggu
dengan pemberian tepung ikan rucah. Hal ini dilakukan agar itik beradaptasi dengan
pakan perlakuan, mengetahui kapasitas konsumsi dan palatabilitas pakan tepung
ikan rucah. Masa pendahuluan selama 2 minggu, yaitu pemberian tepung ikan rucah
sesuai perlakuan, agar itik terbiasa dengan pakan ikan rucah. Masa perlakuan
dilakukan selama 4 minggu. Masa pengambilan data sesuai parameter selama 4
minggu, dilakukan pada minggu ketiga sampai ketujuh saat masa perlakuan.
Pemberian pakan sebanyak 160 g/ekor/hari dilakukan setiap pagi pukul 07.30
yaitu 80 g/ekor/hari dan sore hari pukul 16.00 yaitu 80 g/ekor/hari. Air minum
diberikan sebanyak 5000 ml/petak/hari. Pengambilan telur dilakukan pagi hari
sebelum pemberian pakan. Sanitasi kandang dilakukan pada sore hari pada pukul
14.00 sebelum pemberian pakan sore.

Parameter Penelitian

1. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan

2. Konsumsi Pakan

3. Konsumsi air minum

4. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)
Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS 16 for windows, menggunakan

analisa Ragam (Analysis of Variance/ANOVA). Jika terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). ANOVA dan DMRT
diuji dengan taraf kesalahan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1). Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan
Kandungan nutrisi pakan perlakuan disajikan di Tabel 2. Kadar BK berkisar
antara 89,37%-95,98%. Kadar protein kasar berkisar antara 15,68%-16,44%.
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Enerji metabolis berkisar antara 2807-3008 kkal. Enerji metabolis pakan itik
petelur umur 21-29 minggu adalah 2.706 kkal dan protein kasar 17,15 % [4].

Level suplementasi ikan rucah yang meningkat akan meningkatkan PK
pakan. Hal ini disebabkan karena ikan rucah mempunyai kadar protein yang
tinggi yaitu 10,02% (Tabel 1) sehingga jika level meningkat maka protein kasar
juga meningkat. Enerji metabolis ikan rucah 2700 kkal (Tabel 1), sehingga level
TIR yang mengkat enerji metabilis pakan juga meningkat.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan

Kandungan Nutrisi (%)

Perlakuan
BK PK EM (kkal)
PO 89,37 15,68 2807
P1 91,58 15,93 2874
P2 93,78 16,19 2941
P3 95,98 16,44 3008
rerata 92,68 16,06 2907,5

Sumber: Data Primer, 2021

2). Konsumsi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi TIR pada pakan komplit
menunjukkan berberbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan BK dan PK,
tetapi tidak menunjukkan beberbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum.
Konsumsi pakan dan air minum selama penelitian tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi Pakan (BK dan PK)

Konsumsi PO P1 P2 P3
BK Pakan (g) 123,852 127,05b 130,19¢ 131,934
PK Pakan (%) 14,29a 14,54b 14,79¢ 15,044

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata antar
perlakuan (P<0,05).
nsNon Signifikan

Berdasarkan analisis ANOVA menunjukan bahwa penambahan TIR
berberbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi BK. Konsumsi BK pakan
berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 3. menunjukkan bahwa konsumsi BK
pada perlakuan PO, hinga P3 adalah 123,85; 127,05; 130,19 dan 131,9 g. Hasil
konsumsi BK tersebut menunjukkan bahwa konsumsi BK tertinggi pada P3
dengan kadar suplementasi tepung ikan rucah (TIR) 7,5%. Hal tersebut terjadi
karena konsumsi BK meningkat sejalan dengan penyerapan nutrisi PK yang terus
meningkat, konsumsi PK dalam penelitian adalah 14,29-15-04% (Tabel 3.)
konsumsi BK tersebut sesuai dengan pernyataan [5] bahwa tingginya kandungan
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PK pada pakan yang diberikan maka semakin tinggi konsumsi pakan. Jumlah
konsumsi BK untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 1

3¢ 31,
o 130,19 2173

g/ekor/hari
ro
-3

PO P1 P2 P3

Perlakuan

Gambar 1. Konsumsi BK

Suplementasi TIR berpenegaruh terhadap palatabilitas sehingga memicu
untuk mengkonsumsi BK dengan jumlah yang lebih banyak. Hal ini sesuai dengan
pernyataan [6] bahwa penggunaan tepung ikan rucah mampu meningkatkan
palatabilitas dan meningkatkan konsumsi pakan.

Konsumsi BK dalam penelitian dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
kandungan nutrisi PK dan energi dalam pakan. Nutrisi dalam pakan akan
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan produksi terrnak [7].

Kandungan PK dalam pakan perlakuan mempengaruhi jumlah konsumsi BK
pada itik petelur disebabkan ternak yang diberi pakan perlakuan P3
suplementasi TIR dengan kandungan PK lebih tinggi 16,44% (Tabel 2.). Ternak
pada perlakuan tersebut akan lebih banyak mengkonsumsi pakan, dibandingkan
ternak dengan perlakuan lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan [8] bahwa
konsumsi BK dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat PK pada pakan dan
energi yang dikonsumsi. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan jumlah konsumsi BK itik petelur dapat dilakukan dengan
meningkatkan jumlah PK yang terkandung dalam pakan.

Kandungan energi dalam pakan juga mempengaruhi jumlah konsumsi BK
pada itik petelur, hal tersebut disebabkan oleh ternak cenderung akan
menyesuaikan konsumsinya dan berhenti makan setelah kebutuhan energi
sudah tercukupi. Kandungan energi pada penelitian tersebut yaitu 2.807-3.008
kkl/hari (Tabel 2.) sedangkan kebutuhan energi itik dalam sehari menurut [9]
yaitu 2700 kkal/kg/hari sehingga tingginya kandungan energi dalam pakan
menyebabkan konsumsi BK maka akan semakin sedikit. Hal tersebut sesuai
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dengan pernyataan [10] bahwa kemampuan itik petelur untuk mengkonsumi
pakan masih sangat beragam dan semakin tinggi kandungan energi dalam pakan
maka akan semakin sedikit.

Hasil uji lanjut Duncan dosis suplementasi TIR menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap konsumsi BK antara perlakuan PO dengan semua perlakuan
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis TIR memberikan pengaruh
terhadap peningkatan konsumsi BK TIR mulai dosis 2,5-7,5%. Pengaruh setiap
perlakuan disebabkan karena semakin meningkatnya kandungan nutrisi (PK)
dalam pakan perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat [11] bahwa
peningkatan konsumsi BK mempengaruhi konsumsi PK.

Berdasarkan analisis ANOVA menunjukan bahwa penambahan TIR
berberbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi PK. Konsumsi PK pakan
berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 3. menunjukkan bahwa konsumsi PK
pada perlakuan PO, hinga P3 adalah 14,29; 14,54; 14,79 dan 15,04%. Hasil
konsumsi PK tersebut menunjukkan bahwa konsumsi PK tertinggi pada P3
dengan kadar suplementasi TIR 7,5%. Hal tersebut terjadi karena perlakuan P3
suplementasi TIR mengandung nutrisi protein lebih tinggi dari pada perlakuan
yang tidak diberikan suplementasi TIR. Hal ini sesuai dengan pernyataan [12]
bahwa kandungan PK yang lebih tinggi akan meningkatkan palatabilitas ternak
sehingga berpengaruh pada meningkatnya konsumsi pakan. Konsumsi PK yang
meningkat karena PK dalam pakan akan meningkatkan palatabilitas.

Suplementasi TIR berpenegaruh terhadap peningkatan kandungan PK pada
setiap perlakuan hal tersebut terjadi karena konsumsi BK setiap perlakuan pada
penelitian tersebut meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan [13] bahwa
semakin tinggi konsumsi BK akan meningkatkan protein yang dicerna dan
berpengaruh terhadap tingginya warna kuning telur.

Berdasarkan hasil rata-rata konsumsi PK dalam penelitian tersebut yaitu
berkisar antara 14,29-15,04% (Tabel 3.) sedangkan kebutuhan PK itik dalam
sehari [14] yaitu 17,1% sehingga belum mencukupi kebutuhan ternak. Jumlah
konsumsi PK untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Konsumsi Produksi Kasar

Konsumsi PK dalam penelitian tersebut dipengaruhi oleh konsumsi BK. Hal
tersebut karena kualitas pakan, kecernaan BK dan konsumsi pakan PK
dipengaruhi oleh ahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi PK [15]. Konsumsi
BK mempengaruhi konsumsi PK, disebabkan BK yang dikonsumsi menyebabkan
PK juga tinggi. Pakan yang dikonsumsi semakin banyak akan meningkatkan
nutrisi dalam pakan.

Hasil uji lanjut Duncan dosis suplementasi TIR menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap konsumsi PK antara perlakuan PO dengan semua perlakuan
lainnya. Perlakuan dosis TIR memberikan pengaruh terhadap peningkatan
konsumsi PK TIR mulai dosis 2,5-7,5%. Pengaruh setiap perlakuan disebabkan
karena konsumsi BK perlakuan berberbeda nyata. Konsumsi PK dapat dihitung
dengan BK, dikarenakan adanya keterkaitan maka konsumsi BK akan
mempengaruhi konsumsi PK [16].

3). Konsumsi Air Minum

Berdasarkan analisis ANOVA menunjukan bahwa penambahan TIR tidak ada
berberbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum. Konsumsi air minum
rata-rata untuk setiap perlakuan berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 3.
menunjukkan bahwa konsumsi air minum pada perlakuan PO, hinga P3 adalah
912,23 911; 898 dan 911,33 ml. Hasil rata-rata konsumsi air minum tersebut
tidak berberbeda nyata karena pakan yang diberikan adalah pakan kering
sehingga ternak itik membutuhkan air untuk mendorong pakan masuk ke dalam
mulutnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan [17] bahwa pemeliharan itik
membutuhkan air, untuk memudahkan pakan kering ke saluran pencernaannya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut konsumsi air minum itik Mojosari
termasuk tinggi yaitu berkisar antara 898-912,33 ml. Konsumsi air minum itik
peking adalah 408,05-427,94 ml/ekor/hari [18]. Suhu lingkungan
mempengaruhi Konsumsi air minum. Konsumsi air minum perlu ad libitum
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untuk menurunkan stress suhu lingkungan. Jumlah konsumsi air minum

disajikan di Gambar 3.
915 91233 911 911,33
= 910
(3]
§ 905 08
£ 900
2
= 895
890
PO Pl P2 P3
Perlakuan

Gambar 3. Jumlah Konsumsi Air Minum

Suhu lingkungan mempengaruhi konsumsi air minum. Suhu lingkungan
selama penelitian cukup tinggi dengan kisaran antara 19, 34 dan 27°C.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa suhu lingkungan selama
penelitian melebihi kisaran suhu normal unggas, dimana suhu lingkungan
normal itik petelur menurut [19] adalah 21-31o C. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Pemeliharaan unggas pada suhu yang tinggi akan mengakibatkan
stress. Unggas mengalami stress menunjukkan konsumsi minum meningkat dan
nafsu makan menurun [20].

4). Pertambahan Berat Badan Harian
Hasil rata-rata penelitian PBBH, produksi telur, konversi dan efisiensi pakan

tertera pada Tabel 4. Suplementasi TIR pada pakan komplit tidak berberbeda
nyata (P>0,05) terhadap rataan PBBH, produksi telur, konversi dan efisiensi

pakan.
Tabel. 4. Rata-rata konsumsi air minum dan Pertambahan Berat Badan Harian
Perlakuan Po P1 P2 P3
Air Minum (ml)ns 912,23 911 898 911,33
PBBH ns 0,79 0,93 0,91 0,87

Keterangan: nsNon Signifikan

Berdasarkan analisis ANOVA menunjukan bahwa penambahan TIR tidak ada
berbeda nyata (P>0,05) terhadap PBBH. Pertambahan bobot badan harian itik
Mojosari pada perlakuan suplementasi TIR disajikan pada Tabel 4. Rarata PBBH
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yaitu pada perlakuan PO, hinga P3 adalah 0,79; 0,93; 0,91 dan 0,87g. Hasil rata-
rata PBBH tersebut tidak berberbeda nyata karena jenis kelamin, umur dan jenis
itik petelur yang sama. Pakan yang dikonsumsi itik petelur digunakan untuk
produksi telur dan faktor yang mempengaruhi PBBH yaitu genetik, umur, jenis
kelamin, dan pakan [21].

Berdasarkan rata-rata hasil PBBH itik Mojosari selama penelitian termasuk
rendah yaitu berkisaran antara 0,79-0,93 g/ekor/hari (Tabel 4.). Pertambahan
berat badab harian itik lokal adalah 1,02-7,84 g/ekor/hari [22]. Hal tersebut
disebabkan oleh komposisi pakan itik lokal terdiri dari: TIR, pollard, brem dan
jagung, yang menunjukkan bahwa ada sumber PK selain TIR yaitu bungkil pollard
dengan kandungan PK 18,45% maka PBBH lebih tinggi. Pertambahan bobot
badan harian (PBBH) itik Mojosari setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.

0,95 0,93 0,91
~ 09 0,87
-E 0,85
T 079
= 038
2
®0 ()75

0,7

PO P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 4. Pertambahan bobot badan harian

Pertambahan bobot badan harian tersebut dipengaruhi faktor pakan. Ternak
itik membutuhkan pakan yang relatif banyak serta pakan denga PK tinggi agar
dapat tumbuh dan menambah bobot badan. Pakan mempengaruhi PBBH karena
pakan mengandung semua nutrisi dibutuhkan oleh ternak salah satu nutrsi yang
mempengaruhi pada PBBH adalah nutrisi (PK). Hasil rata-rata konsumsi PK
berkisar antara 14,29-15,04 (Tabel 3.) sedangkan kebutuhan PK itik dalam sehari
yaitu 17- 19% [23]. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kebutuhan PK
pada itik masih belum tercukupi sehingga konsumsi pakan itik tidak digunakan
membentuk daging untuk pertambahan bobot badan. Adanya perbedaan
kecepatan pertumbuhan bobot badan yang dipengaruhi oleh umur, fase dan
pakan [27].

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Suplementasi TIR berberbeda terhadap konsumsi BK dan PK dengan

perlakuan P3 yang paling optimal dengan rata-rata konsumsi BK sebanyak 131,93 g
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dan rata-rata konsumsi PK dengan presentase 15,04% akan tetapi suplementasi TIR
tidak berberbeda terhadap konsumsi air minum, Pertambahan Berat badan harian.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis suplementasi tepung
ikan rucah yang tepat di atas taraf 7,5% dalam bentuk tepung, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas itik petelur.
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